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Moral dalam pendidikan sangat berperan penting karena moral adalah hak
mutlak yang harus dimiliki oleh setiap individu, dimana peranan moral adalah
berhubungan dengan proses sosialisasi individu. Tanpa moral manusia tidak bisa
melakukan proses sosialisasi. Moral itu sifat dasar yang harus diajarkan di
sekolah- sekolah dan manusia harus memiliki moral jika ia ingin dihormati oleh
sesamanya. Kata moral selalu mengacu pada baik buruknya manusia. Bidang
moral adalah bidang kehidupan manusia dilihat dari segi kebaikannya sebagai
manusia. Norma moral adalah tolak ukur untuk menentukan betul salahnya sikap
dan tindakan manusia dilihat dari segi baik buruknya sebagai manusia.

Menurut Zuriah (2008:17) menyatakan bahwa :

Moralitas mengandung beberapa pengertian antara lain, adat istiadat,
sopan santun, dan perilaku. Selanjutnya dikatakan terdapat dua macam
nilai: moral dan non moral. Nilai moral seperti kejujuran, tanggung
jawab, dan keadilan mengandung kewajiban.Nilai moral mengatakan
pada kita apa yang harus kita lakukan. Kita harus sejalan dengan nilai-
nilai tersebut meskipun kita tidak menginginkannya.

Moral secara istilah adalah nilai-nilai atau norma yang menjadi pegangan
bagi seseorang atau suatu kelompok dalam mengatur tingkah lakunya. Sedangkan
moralitas adalah sifat moral atau keseluruhan asas dan nilai yang berkenan dengan
baik dan buruk. Sedangkan istilah amoral berarti tidak berhubungan dengan
konteks moral, diluar suasana etis atau non moral, sedangkan immoral berarti
berteﬁtangan dengan moralitas yang baik atau secara moral buruk atau etis.

Menurut Lickona (2013:55) :

Moral adalah nilai yang harus atau wajib dalam kehidupan
bermasyarakat secara utuh. Penilaian terhadap moral diukur dari
kebudayaan masyarakat setempat. Moral adalah perbuatan atau tingkah
laku atau ucapan seseorang dalam berinteraksi dengan manusia. Apabila
yang dilakukan seseorang itu sesuai dengan nilai yang berlaku
dimasyarakat tersebut dan dapat diterima serta menyenangkan
lingkungan masyarakatnya, maka orang itu dinilai memiliki moral yang
baik, begitu juga sebaliknya.

Moral merupakan sifat yang dimiliki manusia dalam bersosialisai
dimasyarakat, dimana peranan moral dalam pendidikan dapat mempengaruhi
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perkembangan moral dari peserta didik itu sendiri. maka dibutuhkan pengajaran
nilai-nilai moral dalam proses belajar-mengajar di sekolah. Menurut Lickona
(2013:64-65), ada beberapa nilai yang harus diterapkan dalam pembelajaran di
sekolah formal yaitu: religius, tanggung jawab, sikap hormat, disiplin, bijaksana,
jujur, toleransi, demokrasi dan suka menolong.

Peningkatan nilai di sekolah dapat kita lihat dengan tingkat penyimpangan
sosial yang dialami oleh para siswa dimana hal ini diungkapkan oleh Kartini
(1992:10), penyimpangan dapat diartikan sebagai tingkah laku yang menyimpang
dari tedensi sentral atau ciri-ciri karakteristik rata-rata dari rakyat kebanyakan atau
populasi. Penyimpangan sosial adalah sebagai gejala-gejala atau peristiwa-
peristiwa yang terjadi dan dapat diamati dalam kehidupan sosial para siswa

tersebut, baik antara siswa dengan siswa ataupun siswa dengan guru .

Keefektifan pendidikan moral pernah diteliti oleh Harshorne dan May
(dalam Sjarkawi, 2009:37). Dari penelitian tersebut ditemukan beberapa hal-hal,
yaitu :

Pendidikan watak atau kerakter dan pengajaran agama dikelas tidak
memengaruhi perbaikan moral dan pendidikan etika yang dilakukan
dengan cara pengklarifikasian nilai, yakni pengajaran tentang aturan-
aturan berperilaku benar dan baik di sekolah sedikit berpengaruh
terhadap pembentukan moral sebagaimana yang dikehendaki.

Dilihat dari penelitian sebelum nya yang dilakukan oleh Ivan (dalam
Kama, 2010:14), mengatakan bahwa pendidikan moral dipengaruhi oleh keluarga.
Biasanya moral selalu indentik dengan perkembangan kognitif, padahal
perkembangan moral tidak hanya dipengaruhi oleh perkembangan kognitif saja
melainkan peran interaksi sosial. Salah satu interaksi sosialnya adalah kelu:irga.
Hal ini disebabkan keluarga tempat pertama kali anak berinteraksi dengan orang,
dalam hal ini adalah keluarganya. Hasil penelitian ini menunjukan sosialisasi
dalam keluarga memiliki peranan yang sangat penting dalam pembentukan moral
pada remaja. Semakin baik kedekatan, komunikasi dan adaptasi remaja dalam
keluarga, maka nilai-nilai moral yang berasal dari keluarga lebih dapat

terinternalisasikan secara baik kepada remaja. Selain keluarga pengaruh teman
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sebaya terhadap pembinaan nilai moral juga sangat berpengaruh sebagai mahluk
sosial, anak pasti punya teman dan pergaulan dengan teman akan menambah
informasi yang akhirnya akan mempengaruhi berbagai jenis kepercayaan yang
dimilikinya, dimana kepercayaan tersebut akan membentuk sikap yang dapat
mendorong untuk memilih atau menolak sesuatu. Sikap-sikap yang melekat pada
diri anak tersebut akan menjadi nilai yang akan berpengaruh pada prilakunya.
Berdasarkan hasil penellitian Kama (2007:12), setiap orang yang menjadi teman
anak akan menampilkan kebiasaan yang dimilikinya, pengaruh pertemanan ini
akan berdampak positif manakala isu dan kebiasaan teman itu positif pula,
sebaliknya akan berdampak negatif bila sikap dan tabiat yang ditampilkan
memang buruk. Seseorang berperilaku amoral lebih disebabkan oleh faktor-faktor
situasional dan bukan merupakan hasil pemikiran yang didasarkan atas
pertimbangan moral. Sedangkan menurut Kohlberg (dalam Sjarkawi, 2009:37),
mengemukakan bahwa perkembangan tingkat pertimbangan moral dipengaruh:

oleh suasana moralitas di rumah, sekolah dan lingkungan masyarakat luas.

Dilihat dari temuan yang dilakukan, peneliti memiliki pendapat yang sama
dengan teori Kohlberg bahwa moral dari peserta didik tidak hanya dipengaruhi
oleh suasana di rumah akan tetapi dipengaruhi juga dari sekolah dan lingkungan
masyarakat sekitar. Dimana setelah peneliti mengadakan studi pendahuluan ke
sekolah SMK N 1 Palembang, peneliti mendapatkan informasi dan data siswa dari
kepala TU dan guru matapelajaran PPKn bahwa moral siswa atau peserta didik
memiliki tingkatan yang berbeda-beda, oleh sebab itu peneliti berkeinginan
meneliti mengapa terjadi perbedaan antar siswa tersebut, selain itu sekolah yang
menjadi tempat penelitian ini berada di tengah kota dan berada di daerah pasar
yang dianggap dapat mempengaruhi tingkatan moral dari peserta didik tersebut.
Oleh sebab itu peneliti bermaksud meneliti dengan judul “Implementasi
Pendidikan Nilai-Nilai Moral Dalam Pembentukan Moral Siswa Di SMK N 1

Palembang”.
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